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ABSTRAK 

 
 
Az-Zahra, Siti Fatimah. 2014. Perbandingan hasil belajar Pembelajaran Tematik 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) dan Interaktif pada siswa kelas 
IV SDN 01 Kota Bengkulu. Prof. Dr. Endang Widi Winarni., Dra. Victoria Karjiyati, 
M.Pd 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar pembelajaran tematik 
menggunakan model PBL dan Interaktif dikelas IV SDN 01 Kota Bengkulu. Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan 
matching pretest postest comparison group design. Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SDN 01 Kota Bengkulu yang terdiri dari dua kelas dan 
keseluruhannya dijadikan sampel yaitu kelas IVA dan IVB. yang dijadikan kelas 
eksperimen 1 ialah kelas IVB dan kelas eksperimen 2 ialah kelas IVA. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan rumus uji t dengan menggunakan data peningkatan pretest 
dan posttest kedua kelas sampel. diperoleh bahwa: (1) tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan  hasil belajar aspek sikap antara siswa yang menggunakan model 
pembelajaran PBL dan model pembelajaran interaktif, (2) tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan  hasil belajar aspek keterampilan antara siswa yang menggunakan 
model pembelajaran PBL dan model pembelajaran interaktif, (3 tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan  hasil belajar aspek pengetahuan antara siswa yang 
menggunakan model pembelajaran PBL dan model pembelajaran interaktif pada 
pembelajaran tematik di kelas IV SDN 01 Kota Bengkulu. 
 
 
Kata Kunci: Pembelajaran Tematik, Model PBL, Model Interaktif, dan Hasil Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek), menuntut peran 

guru mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran dengan 

memprioritaskan program pembelajaran pendukungnya. Melalui pembelajaran 

tersebut, siswa dapat mengembangkan aspek sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan serta memperoleh pengalaman-pengalaman secara langsung. 

Pengalaman  siswa dalam kegiatan pembelajaran inilah yang membuat siswa yang 

semula tidak tahu akan menjadi tahu serta dari tidak bisa menjadi bisa, sehingga 

terjadinya suatu proses perubahan perilaku dari dalam diri siswa. 

 Pembelajaran merupakan  proses ilmiah, karena itu kurikulum 2013 

mengamanatkan esensi pendekatan ilmiah (Kemendikbud, 2013 : 35). Dalam 

kurikulum 2013 perubahan perilaku dari dalam diri siswa yang selama ini hanya 

sebagai objek dalam pembelajaran, hanya mendengar, menerima, pasif, sekarang 

dituntut untuk aktif terlibat dalam pembelajaran, dapat mengonstruksikan 

pengetahuan dan mengaitkannya ke dalam kehidupan sehari hari. Sehingga 

mampu membentuk peserta didik mempunyai domain sikap, keterampilan, 

pengetahuan yang seimbang dan utuh sesuai tuntutan pendidikan. 

Sesuai dengan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 67 

tahun 2013 menegaskan bahwa kurikulum 2013 untuk SD didesain dengan 

pembelajaran tematik terpadu. Dengan pembelajaran tematik terpadu peserta didik 

tidak dituntut secara kognitif saja, namun sesuai dengan meningkatnya usia 

peserta didik terdapat empat Kompetensi Inti (KI) yang harus dicapai oleh siswa 
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yaitu, KI-1 untuk kompetensi inti sikap spiritual, KI-2 untuk kompetensi sikap 

sosial, KI-3 untuk kompetensi pengetahuan dan KI-4 untuk kompetensi 

keterampilan. Pada KI-1 untuk sikap spiritual dan KI-2 untuk sikap sosial, KI-3 

untuk pengetahuan dan KI-4 kompetensi keterampilan.  

Pengalaman belajar dalam kurikulum sebelumnya yang cenderung 

disipliner, sarat beban kognitif, over lapping antar materi yang sama di mata 

pelajaran berbeda, antara lain salah satu penyebab perlunya pembelajaran tematik 

terpadu yang penting diterapkan sejak SD. Pengembang kurikulum 2013 meyakini 

bahwa pembelajaran tematik terpadu merupakan salah satu model pembelajaran 

yang efektif. Selain itu pembelajaran tematik terpadu dianggap mampu mewadahi 

dan menyentuh secara terpadu dimensi emosi, fisik dan akademik (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2013) 

Dari uraian di atas, akan muncul suatu permasalahan pada diri peserta didik 

apabila tingkat pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep tidak terjadi 

secara utuh. Anak belum mampu memilah secara tegas pengetahuan matematika, 

bahasa, sosial, dan lain-lain. Semua pengetahuan tersebut masih dipahami secara 

utuh atau global. Ketika mata pelajaran itu disajikan secara terpisah-pisah anak 

akan mengalami kesulitan. Artinya, anak belum mampu berpikir tentang sesuatu 

konsep tanpa melihat benda konkret, misalnya, anak akan kesulitan memahami 

konsep tentang “alat ukur” tanpa ada benda “alat ukur” atau “gambar alat ukur”. 

Karena itu, kontekstualisasi antara taraf berpikir anak dengan kehidupan anak 

sehari-hari menjadi sangat penting. 
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Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah.  Pendekatan ilmiah 

(scientific appoach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan 

mengkomunikasikan dalam Permendikbud (2013 : 5). Untuk proses pembelajaran 

siswa dan guru harus maksimal mempersiapkan pembelajaran, keduanya dituntut 

untuk HOTS (High Order Thingking Skill) dimana siswa dan guru harus berpikir 

tingkat tinggi.  

Pada pembelajaran tematik kurikulum 2013 diharapkan setiap siswa untuk 

secara aktif ikut terlibat dalam pembelajaran sehingga terpacu semangat 

belajarnya. Salah satu alternatif model pembelajaran yang memungkinkan 

dikembangkannya keterampilan berpikir siswa (penalaran, komunikasi, dan 

koneksi) dalam memecahkan masalah adalah Problem Based Learning (PBL). 

PBL Menurut Moffit dalam Prastowo (2013 :79) pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. Dalam 

pembelajaran ini menggunakan masalah nyata sehingga peserta didik dapat 

menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkan keterampilan berpikir kritis, 

kreatif dalam memecahkan masalah dan mandiri. 

PBL membantu untuk meningkatkan perkembangan keterampilan belajar, 

dalam pola pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. PBL 

memfasilitasi keberhasilan memecahkan masalah, komunikasi, kerja kelompok 
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dan keterampilan interpersonal. Dalam pembelajaran pun siswa dituntut untuk 

melakukan berbagai kegiatan, interaksi sosial, di lingkungan sekolah, proses kerja 

sama dengan kelompok, bahkan interaksi dengan lingkungan fisik seperti gedung 

sekolah dan ruang sekolah. Model pembelajaran interaktif  adalah suatu 

pembelajaran yang merujuk pada pandangan konstruktivisme. Model 

pembelajaran ini dikenal sebagai pendekatan “pertanyaan siswa”, dimana guru 

berusaha untuk menggali pertanyaan siswa. Dengan begitu siswa ditantang rasa 

ingin tahunya terhadap objek yang sedang dipelajari dengan cara mengajukan 

pertanyaan. Kemudian siswa melakukan penyelidikan atas pertanyaan mereka 

sendiri Karli dalam Winarni (2012: 15). 

Model pembelajaran interaktif memberikan struktur pembelajaran yang 

melibatkan pengumpulan data dan pertimbangan atas pertanyaan-pertanyaan 

siswa sebagai ciri utamanya. Dalam pembelajaran ini siswa diajak untuk berpikir 

kritis tentang konsep yang akan dipelajarinya kemudian direfleksikan  melalui 

perasaan ingin tahu dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan. 

 Sehubungan dengan fenomena dan realita yang dikemukakan di atas, 

maka peneliti ingin membandingkan hasil belajar siswa aspek sikap, keterampilan 

dan pengetahuan yang menggunakan model pembelajaran PBL dan interaktif pada 

pembelajaran Tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 01 Kota Bengkulu. 

 Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai “Studi 

Komparasi Hasil Belajar Pembelajaran Tematik Menggunakan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Interaktif pada Siswa 

Kelas IV SDN 01 Kota Bengkulu.”  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar aspek sikap antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran PBL 

dengan Interaktif pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kota Bengkulu? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar  aspek keterampilan antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran 

PBL dengan Interaktif pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kota Bengkulu? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar aspek pengetahuan antara siswa 

yang mengikuti pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran 

PBL dengan Interaktif pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini ialah: 

1. Mendeskripsikan hasil belajar aspek sikap antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran PBL dengan 

Interaktif pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kota Bengkulu 

2. Mendeskripsikan hasil belajar  aspek keterampilan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran PBL 

dengan Interaktif pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kota Bengkulu 
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3. Mendeskripsikan hasil belajar aspek pengetahuan antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran tematik menggunakan model pembelajaran PBL 

dengan Interaktif pada siswa kelas IV SD Negeri 01 Kota Bengkulu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat memberikan sumbangan 

dalam pembelajaran tematik SD. Penelitian ini juga dapat meningkatkan 

kemampuan profesionalisme guru dalam pembelajaran tematik. Secara khusus 

penelitian ini memberikan kontribusi pada model pembelajaran Tematik 

menggunakan PBL dan Interaktif dalam rangka mewujudkan implementasi 

Kurikulum 2013. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek sikap 

2) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek keterampilan 

3) Dengan situasi belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan hasil 

belajar aspek pengetahuan. 

b.  Bagi Guru 

Mendapatkan pengetahuan, wawasan dan dapat menjadi bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran yang dikelolanya sehingga 

kegiatan belajar mengajar dapat berlangsung dengan baik dan mencapai tujuan 

pembelajaran seperti apa yang diharapkan. 

c.  Bagi Kepala Sekolah 
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Sebagai masukan dalam memperbaiki kualitas pembelajaran dan 

memperluas pengetahuan dan wawasan tentang model pembelajaran PBL dan 

Interaktif. 

d. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengetahuan, wawasan, pengalaman  dalam pembelajaran 

tematik dan dapat dijadikan bekal untuk disebarkan pada rekan guru SD yang lain 

sebagai pengetahuan yang diharapkan dapat bermanfaat. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1.  Hakikat Pembelajaran Tematik di SD 

a. Pengertian Pembelajaran Tematik 

Kata pembelajaran merupakan terjemahan dari istilah bahasa inggris 

“instruction”. Pembelajaran yaitu sebagai proses interaktif antara siswa dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah  yang lebih baik 

(Winarni, 2012:13). Penggunaan istilah “pembelajaran” sebagai pengganti istilah 

lama “proses belajar mengajar” tidak hanya merubah istilah, melainkan merubah  

peran guru dalam proses pembelajaran. Guru tidak hanya mengajarkan materi 

pembelajaran melainkan mendidik agar peserta didik mempunyai karakter yang 

bertujuan membentuk bangsa yang tangguh, kompetetif dan berakhlak mulia. 

Piaget dalam Rusman (2010: 251) menyatakan anak usia Sekolah Dasar 

(7-12 tahun) berada pada tahapan operasional kongkret. Pada rentang usia ini 

tingkah laku anak yang tampak yaitu: (1) anak mulai memandang dunia secara 

objektif, dan berpikir secara operasional untuk mengklasifikasikan  benda-benda. 

(2) anak dapat membentuk  dan menggunakan keterhubungan aturan-aturan, 

prinsip ilmiah sederhana, dan mempergunakan sebab-akibat, dan (3) anak dapat 

memahami konsep substansi, panjang, lebar, luas, tinggi, rendah, ringan, dan 

berat. 

Dilihat dari karakteristik siswa SD kecendrungan belajar siswa ialah 

kongkret, intergratif, dan hierarkis bahwa siswa masih melihat segala sesuatu 

sebagai satu kesatuan dan memerlukan contoh secara kongkret atau nyata. Mereka 
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mempunyai rasa ingin tahu dan ingin mencoba hal-hal baru, sehingga menjadikan 

siswa aktif dan kreatif dalam semua kegiatan. Pada usia ini juga anak mulai 

membentuk sikap terhadap kelompok dan lembaga sosial, belajar bergaul dengan 

sesamanya. 

Pembelajaran tematik ialah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema 

untuk mengkaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang bermakna kepada siswa (Trianto, 2010: 79). Pembelajaran 

tematik dimaknai sebagai pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema 

tertentu, dalam pembahasannya tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran 

tertentu. 

Pembelajaran tematik terpadu ialah pembelajaran yang menggunakan tema 

sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran yang memadukan beberapa mata 

pelajaran sekaligus dalam satu kali tatap muka, untuk memberikan pengalaman 

yang bermakna bagi peserta didik, Kemendikbud (2014 : 28). Pembelajaran 

tematik lebih menekankan pada tema  sebagai pemersatu berbagai mata pelajaran 

yang lebih diutamakan pada makna belajar dan keterkaitan berbagai konsep mata 

pelajaran. 

Pembelajaran tematik merupakan salah satu model dalam pembelajaran 

terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, 

baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna dan autentik. Dikatakan 

bermakna karena dalam pembelajaran terpadu anak akan memahami konsep-
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konsep yang mereka pelajari tersebut melalui pengamatan langsung dan 

menghubungkannya dengan konsep lain yang mereka pahami. 

Penerapan pembelajaran dengan menggunakan tema lebih melibatkan 

siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran karena pembelajaran selalu 

dikaitkan dengan pengalaman pribadi siswa dan lingkungan sekitar siswa. Dan 

juga dapat mengembangkan pengetahuan siswa dalam pembentukan pengetahuan 

berdasarkan pada interaksi dengan lingkungan dan pengalaman hidupnya. Hal ini 

akan membantu siswa untuk belajar menghubungkan apa yang telah dipelajari dan 

apa yang sedang dipelajari. 

b. Prinsip Dasar Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran Tematik atau pembelajaran terpadu memiliki satu tema 

aktual, dekat dengan dunia siswa, dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-

hari. Tema ini menjadi alat pemersatu materi yang beragam dari beberapa mata 

pelajaran. Pembelajaran tematik perlu memilih materi beberapa mata pelajaran 

yang mungkin dan saling terkait, ada materi pengayaan dalam bentuk contoh 

aplikasi yang termuat dalam kurikulum, tetapi materi pengayaan itu perlu dibatasi 

dengan mengacu pada tujuan pembelajaran.  

Materi pelajaran dapat dipadukan dengan satu tema dengan 

mempertimbangkan  karakter siswa seperti minat, kemampuan, kebutuhan dan 

pengetahuan awal, dalam pembelajaran tematik seorang guru tidak perlu 

memaksakan untuk memadukan satu pelajaran dengan pelajaran lain, apabila 

pelajaran itu sulit untuk dipadukan maka tidak usah dipadukan. Prinsip 

pembelajaran tematik dapat diklasifikasikan menjadi (1) Prinsip Penggalian Tema, 
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(2) prinsip pengelolaan pembelajaran, (3) Prinsip evaluasi (4) prinsip reaksi lebih 

lanjut (Trianto, 2010: 85) menjelaskan : 

a) Prinsip penggalian tema, merupakan prinsip utama (fokus) dalam 

pembelajaran tematik. Artinya tema-tema yang saling tumpang tindih dan ada 

keterkaitan menjadi target utama dalam pembelajaran. 

b) Prinsip pengelolaan pembelajaran, yaitu guru sebagai fasilitator dan mediator, 

guru harus mampu menempatkan dirinya dalam keseluruhan proses 

pembelajaran. 

c) Prinsip evaluasi, evaluasi menjadi fokus dalam setiap kegiatan untuk 

mengetahui hasil pembelajaran. 

d) Prinsip reaksi, guru harus bereaksi terhadap aksi siswa dalam semua peristiwa 

serta tidak mengarahkan aspek yang sempit melainkan ke suatu kesatuan 

yang utuh dan bermakna. 

Dengan adanya prinsip dasar pada pembelajaran tematik maka guru juga 

harus melihat karakteristik siswa agar mudah dalam mengelola pembelajaran di 

kelas yang akan dipelajarinya nanti. 

c. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik 

memiliki beberapa karakteristik yaitu: (a) berpusat pada siswa (student centered); 

(b) memberikan  pengalaman langsung (direct experiences); (c) pemisahan mata 

pelajaran tidak begitu jelas; (d) menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran; 

(e) bersifat fleksibel; (f) hasil pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan 
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siswa; dan (g) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dengan 

menyenangkan (Rusman, 2010: 258). 

Kemendikbud (2014 : 29) menyatakan karakter atau ciri-ciri 

pembelajaraan tematik terpadu yaitu : (1) berpusat pada anak, (2) memberikan 

pengalaman langsung pada anak, (3) pemisahan antarmuatan pelajaran tidak 

begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai pelajaran dalam satu proses 

pembelajaran, (5) bersifat luwes yaitu keterpaduan berbagai muatan pelajaran, (6) 

hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan anak 

melalui penilaian proses dan hasil belajar sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa (student centered), hal ini 

sesuai dengan pendekatan belajar modern yang lebih banyak menempatkan siswa 

sebagai  subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator. 

Pembelajaran tematik memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct 

experiences). Siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (kongkrit) sebagai dasar 

untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak. Dalam pembelajaran tematik, 

pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran 

diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan 

kehidupan siswa. 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu 

memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk 

membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) dimana 
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guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan 

dimana sekolah dan siswa berada. Siswa diberi kesempatan untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya. 

Mengingat bahwa usia awal sekolah dasar adalah usia dimana siswa masih ingin 

bermain maka prinsip belajar sambil bermain merupakan prinsip belajar yang 

tepat untuk dilaksanakan. 

d. Tahapan Pembelajaran Tematik 

Pembelajaran tematik memiliki beberapa tahapan antara lain (1) Memilih 

/menetapkan tema (2) melakukan analisis  Standar Kompetensi Lulusan (SKL), 

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan membuat Indikator dengan 

cara membaca semua SKL, KI dan KD dari semua mata pelajaran. (3) Melakukan 

pemetaan KI, mata pelajaran, KD, indikator dengan tema (4) membuat jaringan 

kompetensi dasar (5) menyusun silabus tematik terpadu (6) menyususn RPP 

Kemendikbud, (2014 : 33). 

Langkah guru yang akan membelajarkan pembelajaran tematik dengan 

Memilih /menetapkan tema, setelah tema ditentukan melakukan analisis  Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan 

membuat Indikator dengan cara membaca semua SKL, KI dan KD dari semua 

mata pelajaran. Setelah memiliki sejumlah tema untuk satu tahun, dilanjutkan 

mengananlisis SKL, KI serta KD yang ada dari semua mata pelajaran kemudian 

masing-masing KD dibuat indikator dengan mengikuti kriteria pembuatan. 

Selanjutnya melakukan pemetaan KI, mata pelajaran, KD, indikator dengan tema, 
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kegiatan berikutnya membuat jaringan kompetensi dasar, indikator dengan tema 

dalam satu tahun dan telah terpetakan indikator dilanjutkan dengan membuat 

jaringan KD dan indikator dengan menurunkan hasil cek dari pemetaan ke dalam 

format jaringan KD dan indikator. menyusun silabus tematik terpadu, RPP 

tematik terpadu dengan menggambarkan proses penyajian secara utuh dengan 

memuat berbagai konsep mata pelajaran yang disatukan dengan tema.  

e. Penilaian Pembelajaran Tematik 

Penilaian dalam pembelajaran tematik adalah suatu usaha untuk 

mendapatkan informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh 

tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai, 

baik berkaitan dengan proses maupun hasil pembelajaran (Prastowo, 2013 : 401). 

Prinsip yang mendasari penilaian pembelajaran tematik menurut Rusman, 

(2010 : 402) yaitu: 1) prinsip integral dan komprehensif dimana penilaian 

dilakukan secara utuh dan menyeluruh terhadap semua aspek pembelajaran, 2) 

prinsip kesinambungan, yaitu penilaian dilakukan secara berencana, terus-

menerus dan bertahap untuk memperoleh gambaran tentang perkembangan 

tingkah laku siswa sebagai hasil dari kegiatan pembelajaran, 3) prinsip objektif, 

yaitu penilaian dilakukan dengan menggunakan alat ukur dan dilaksanakan secara 

objektif. 

Penilaian pada pembelajaran tematik K.13 Kemendikbud (2014 : 44) 

meliputi (1) penilaian sikap berupa penilaian obesevasi, penilaian diri, penilaian 

antar teman dan jurnal catatan guru. (2) Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis, 

tes lisan, dan penugasan. (3) penilaian keterampilan berupa penilaian kinerja, 
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penilaian proyek dan dan penialian portofolio. Pada pembelajaran tematik 

penilaian dilakukan untuk mengkaji ketercapaian kompetensi dasar dan indikator 

pada tiap-tiap mata pelajaran yang terdapat pada tema tersebut.  

2. Model PBL 

a. Pengertian PBL 

PBL didasarkan pada teori belajar konstruktivisme Murpy dalam Rusman 

(2010:231). PBL menurut Moffit dalam Prastowo (2013 :79) pembelajaran yang 

menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar 

tentang berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk 

memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari mata pelajaran. Dalam 

pembelajaran ini siswa memahami konsep dan prinsip dari suatu materi yang 

dimulai dari bekerja dan belajar terhadap situasi atau masalah yang diberikan 

melalui investigasi, PBL, dan pemecahan masalah. Siswa membangun konsep 

dengan kemampuannya sendiri yang mengintegrasikan keterampilan dan 

pengetahuan yang dipahami sebelumnya. Strategi belajar berbasis masalah 

merupakan strategi pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada 

permasalahan-permasalahan praktis sebagai pijakan dalam belajar atau dengan 

kata lain siswa belajar melalui permasalahan-permasalahan (Wena, 2008: 91) 

Dari pendapat beberapa ahli dapat kita simpulkan pembelajaran 

berdasarkan masalah merupakan pembelajaran yang efektif untuk pembelajaran 

proses berfikir tingkat tinggi. strategi pembelajaran yang mendorong siswa untuk 

menemukan solusi terhadap suatu masalah, baik masalah fiktif yang dirancang 

oleh guru untuk melatih siswa maupun masalah yang nyata dalam kehidupan 
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siswa. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah 

jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia 

sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan 

pengetahuan dasar maupun komplek dan Pemecahan masalah dapat dipikirkan 

secara bersama-sama dalam kelompok kerja. 

b. Karakteristik PBL 

Karakteristik PBL permasalahan menjadi starting point dalam 

pembelajaran. menurut Rusman (2010 : 232) karakteristik PBL antara lain : (1) 

permasalahan membutuhkan perspektif ganda sehingga menantang pengetahuan 

yang dimiliki oleh siswa, sikap dan kompetensi. (2) belajar adalah kolaboratif 

komunikatif dan kooperatif untuk Mengembangakn keterampilan PBL. (3) PBL 

menciptakan keterbukaan proses berpikir meliputi sintesis dan integrasi dari 

sebuah proses belajar. (4) belajar melibatkan evaluasi dan review pengalaman dan 

proses belajara siswa. 

Sedangkan Sanjaya mengemukakan (2006:214) bahwa terdapat tiga 

karakterisktik dari PBL. (1) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran, artinya 

ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa, (2) aktivitas pembelajaran 

diarahkan untuk menyelesaikan masalah, masalah merupakan kata kunci dari 

proses pembelajaran, (3) pemecahan masalah dilakukan dengan menggunakan 

pendekatan berpikir ilmiah, yaitu dengan menggunakan metode ilmiah dimana 

proses berpikir induktif dan deduktif. Proses berpikir dilakukan secara sistematis 

dan empiris. 
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Karakteristik PBL ini yaitu pemilihan masalah yang harus aktual dan dapat 

merangsang sifat kritis siswa. Masalah merupakan kata kunci dari pembelajaran 

sehingga siswa diarahkan untuk mampu menyelesaikan masalah dengan cara 

sistematis dan ilmiah. guru hanya berperan sebagai fasilitator dengan 

memanfaatkan sumber belajar yang beragam,  pembelajaran melibatkan evaluasi 

dan review pengalaman siswa dari proses belajar. dan pembelajaran berpusat pada 

siswa sehingga melibatkan siswa baik aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

c. Langkah-langkah PBL 

Prastowo (2013: 80) menyatakan bahwa PBL dimulai dengan masalah 

yang tidak terstruktur. Dari kekacauan ini siswa menggunakan berbagai 

kecerdasannya untuk menentukan isu nyata yang ada. Langkah-langkah yang 

dilalui oleh siswa dalam sebuah proses PBL adalah menetukan masalah, 

mengumpulkan fakta, membuat hipotesis, penelitian, menyempurnakan 

permasalahan, menyuguhkan alternatif dan mengusulkan solusi. 

Langkah-langkah PBL menurut (Suprijono, 2009: 73) sebagai berikut: (1) 

memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik, (2)  

mengorganisasikan peserta didik untuk meneliti, (3) membantu investigasi 

mandiri dan kelompok, (4) mengembangkan dan mempresentasekan artefak, (5) 

menganalisis dan mengevaluasi proses mengatasi masalah. 

Langkah pertama dalam menyampaikan tujuan pembelajaran guru 

mendeskripsikan berbagai kebutuhan logistik penting dan memotivasi peserta 

didik untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah. Kedua, guru 

mengembangkan keterampilan kolaborasi di antara peserta didik dan membantu 
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mereka untuk menginvestigasi masalah secara bersama-sama. Ketiga, guru 

membantu peserta didik menentukan metode investigasi. Keempat, penyelidikan 

diikuti dengan pembuatan artefak atau exihibits. Artefak dapat berupa laporan 

tertulis. Exhibits adalah demonstrasian atas produk hasil investigasi atau artefak 

tersebut. Kelima, guru membantu peserta didik menganalisis dan mengevaluasi 

proses berpikir mereka sendiri dan keterampilan penyelidikan yang mereka 

gunakan. 

Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan PBL harus ditandai oleh 

keterbukaan, keterlibatan aktif peserta didik, dan atmosfer kebebasan intelektual. 

Seluruh proses membantu siswa untuk menjadi mandiri dan otonom yang percaya 

pada keterampilan inteletual mereka sendiri. Lingkungan belajar harus 

menekankan pada peran siswa, bukan peran guru. 

3. Model Pembelajaran Interaktif 

a. Pengertian Model Pembelajaran Interaktif 

Model pembelajaran interaktif adalah suatu pembelajaran yang merujuk 

pada pandangan Konstruktivisme. Model pembelajaran interaktif dikenal juga 

dengan pendekatan “pertanyaan siswa”, dimana guru  berusaha untuk menggali 

pertanyaan siswa, siswa ditantang rasa ingin tahunya terhadap objek yang sedang 

dipelajari dengan cara mengajukan pertanyaan (Winarni, 2012: 15).  

Poedjiadi (2007 : 80) menyatakan bahwa pembelajaran interaktif adalah 

dimana siswa membuat pertanyaan atau mencari masalah sendiri yang 

berhubungan dengan topik yang diajarkan dan berusaha menyelesaikannya.  Hal 

ini tidak berarti bahwa semua pertanyaan siswa “dijawab” melalui kegiatan 
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penyelidikan. Apabila muncul pertanyaan yang sangat bervariasi, maka perlu 

terlebih dahulu pertanyaan-pertanyaan tersebut diolah dan dipilih sehingga 

menjadi pertanyaan yang dapat dijawab melalui penyelidikan.  

Model pembelajaran interaktif memberikan struktur pembelajaran yang 

melibatkan pengumpulan data dan pertimbangan atas pertanyaan-pertanyaan 

siswa. Siswa diajak untuk berpikir tentang konsep yang akan dipelajarinya 

kemudian  direfleksikan melalui perasaan ingin tahu dan diwujudkan dalam 

bentuk pertanyaan-pertanyaan, pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab oleh siswa 

itu sendiri. Guru tidak terlibat terlalu jauh, namun pertanyaan siswa tersebut 

ditanyakan lagi, sehingga siwa akan menemukan sendiri jawaban dari 

pertanyaannya. 

b. Langkah-langkah Pembelajaran Interaktif 

Pembelajaran interaktif  dimulai dengan persiapan dimana guru bersama-

sama siswa memilih topik yang akan dikaji. Menurut Faire dan Cosgrove dalam 

Winarni (2012 : 16) langkah-langkah pembelajaran interaktif antara lain: (1) 

Pengetahuan awal, guru mengajukan pertanyaan untuk menggali hal-hal yang 

sudah diketahui dan yang belum diketahui siswa mengenai topik yang akan dikaji. 

(2) Eksplorasi, guru menampilkan hal-hal yang bisa memancing rasa ingin tahu 

siswa, sehingga siswa terdorong untuk mengajukan pertanyaan berkaitan dengan 

topik yang akan dipelajari. (3) siswa merumuskan pertanyaan, guru membantu 

siswa merumuskan pertanyaan dengan bahasa yang operasional. (4) siswa 

melakukan penelitian/percobaan dengan tujuan menemukan jawaban dari 

pertanyaan mereka. (5) pengetahuan akhir, siswa mengungkapkan hal-hal yang 
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mereka dapatkan selama proses pembelajaran, dan mereka diminta untuk 

membandingkan apa yang mereka ketahui setalah mengikuti pembelajaran. (6) 

Refleksi, siswa melakukan refleksi mengenai apa yang mereka lakukan. 

Pembelajaran interaktif merupakan pembelajaran yang didasarkan pada 

pertanyaan-pertanyaan siswa. Untuk melakukan pembelajaran interaktif 

diperlukan keterampilan bertanya pada diri siswa (terutama pertanyaan produktif). 

Apabila diberi kesempatan, sesungguhnya siswa bisa mengajukan banyak 

pertanyaan namun pada umumnya pertanyaan yang mereka ajukan belumlah 

berupa pertanyaan yang “operasional”. Untuk itu diperlukan kemampuan guru 

untuk membantu siswa merumuskan kembali pertanyaan mereka menjadi 

pertanyaan yang dapat ditemukan jawabannya melalui kegiatan. 

4. Hasil belajar 

  Winarni, (2012: 138) menyatakan bahwa hasil belajar adalah bila 

seseorang telah belajar maka akan terjadi perubahan tingkah laku pada seseorang 

tersebut, dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia 

menerima pengalaman belajarnya, dapat diartikan juga sebagai pencapaian 

seorang siswa yang telah melakukan pembelajaran  setelah mengikuti proses 

belajar mengajar. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan suatu 

pencapaian yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses belajar mengajar.  

Bloom dalam Sudjana, (2006: 86) mengklasifikasikan hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu  ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor. 

Perinciannya adalah sebagai berikut: (1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil 
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belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, penilaian, dan penciptaan. (2) Ranah afektif berkenaan 

dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek, yakni menerima, menanggapi, 

menilai, mengelola, dan menghayati. (3) Ranah psikomotor berkenaan dengan 

kinerja atau keterampilan siswa. Dalam masing-masing ranah terbagi lagi menjadi 

berberapa tingkat yang berbeda.  

Menurut Okamb dalam Winarni (2012: 155) mendefinisikan sikap sebagai 

susunan mental, atau kecenderungan kesiapan merespon, dasar kejiwaan, 

ketetapan sifat dasar, dan karakter. Sikap Ilmiah dari dimensi afektif adalah 

pemikiran secara ilmiah. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari 5 

aspek antara lain aspek menerima, menanggapi, menilai, mengelola dan 

menghayati. 

Aspek psikomotor adalah aspek yang berhubungan dengan keterampilan 

seseorang, ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 

kemampuan bertindak yang terdiri dari 4 aspek antara lain menirukan, 

memanipulasi, pengalamiahan dan artikulasi Winarni (2012:141). Dalam 

penelitian ini aspek keterampilan yang akan diamati meliputi keterampilan 

melakukan percobaan mendorong dan menarik kursi, Mengukur menentukan titik 

0 dan titik akhir serta pengukurannya, dan membuat laporan percobaan. 

Aspek pengetahuan adalah aspek yang berkenaan dengan proses mental 

seperti, pemahaman, menyebutkan, pengenalan, menduga, dan lain sebagainya. 

Aspek ini adalah kawasan yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau 

secara logis yang biasa diukur dengan pikiran atau nalar. lanjut dalam taksonomi 
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Bloom aspek kogonitif terdiri dari enam tingkatan, yaitu: (1) ingatan/C1, (2) 

pemahaman/C2, (3) penerapan/C3, (4) analisis/C4, (5) evaluasi/C5, (6) kreasi/C6 

(Anderson dan Krathwohl dalam Winarni, 2011: 139).  

B. Hasil-Hasil Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang sejenis yang pernah dilakukan sebelumnya yang relevan 

dengan penelitian ini ialah Tia Putri Aprianti (2014) dengan judul penelitian 

“penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan aktivitas  

dan hasil belajar siswa kelas V A SDN 45 Kota Bengkulu”. Bentuk penelitian ini 

ialah Penelitian Tindakan Kelas dan hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa menggunakan pembelajaran model 

PBL di SDN 45 Kota Bengkulu. 

Selain itu penelitian yang relevan yang pernah dilakukan sebelumnya 

dengan penelitian ini pernah dilakukan oleh Ook Aven Agusta (2014) dengan 

judul perbandingan hasil belajar ipa  menggunakan pendekatan sains teknologi 

masyarakat (STM) dengan pendekatan interaktif  berbasis information and 

communication technologi (ICT) di kelas V SD N 1  Kota Bengkulu. Hasil 

penelitian menunujukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil 

belajar menggunakan pendekatan STM dan Interaktif.  

C. Kerangka Pikir 

Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan ilmiah (scientific approach)   

yaitu menciptakan pembelajaran yang menggunakan keterampilan berpikir yang 

meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, 
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dan mencipta. Untuk menunjang dan mendukung pembelajaran  tersebut guru 

harus maksimal dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran, siswa dan guru 

dituntut untuk HOTS (High Order Thingking Skills) sehingga tercipta generasi 

yang berkualitas, dan siswa terfasilitasi dengan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran.  

Peningkatan aktivitas siwa dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 

cara menerapkan model pembelajaran tematik yang inovatif yaitu, menerapkan 

model pembelajaran PBL. Pemilihan model pembelajaran PBL ini dengan 

pertimbangan bahwa model pembelajaran ini melibatkan siswa secara langsung 

dalam pembelajaran, membuat suasana belajar meriah, menyenangkan setiap 

tahap pembelajaran sehingga siswa pun semangat dan termotivasi untuk belajar.  

Model pembelajaran lain yang sama merujuk pada pandangan 

konstruktivisme ialah model pembelajaran interaktif. Dalam pembelajaran ini 

guru berusaha menggali pertanyaan siswa dengan cara mengajukan pertanyaan, 

siswa ditantang rasa ingin tahunya terhadap objek yang sedang dipelajari, dengan 

demikian merangsang siswa untuk berpikir kritis dan terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

Kedua model ini tentu akan menghasilkan hasil belajar yang meliputi 

aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan yang berbeda yang kemudian dalam 

penelitian ini akan dilihat sejauh mana perbandingannya. Hal ini dapat dilihat dari 

bagan kerangka pikir di bawah ini. 
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                       Bagan 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

Pembelajaran Tematik Implementasi Kurikulum 2013 

Langkah Pembelajaran Interaktif 
1. Persiapan (Observing) 
2. Pengetahuan awal (observing, 

questionong) 
3. Eksplorasi 

(observing,Questioning) 
4. Pertanyaan siswa (questioning) 
5. Penyelidikan (eksperimenting, 

associating) 
6. Pengetahuan akhir 

(comunicating) 
7. Refleksi (comunicating) 

Langkah Pembelajaran PBL 
1. Orientasi masalah 

(Observing, questioning) 
2. Mengorganisasikan siswa 

(Eksperimenting) 
3. Investigasi (questioning, 

eksperimenting) 
4. Mempersiapkan artefak 

(associating) 
5. Mengevaluasi (comunicating) 

Pembelajaran dengan 
Model PBL 

Pembelajaran dengan 
Model Interaktif  

Hasil belajar aspek sikap, 
keterampilan dan pengetahuan 

Pendekatan Scientific 

Pengetahuan awal 
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D. Asumsi 

Variabel bebas adalah model PBL dan model pembelajaran interaktif, 

sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa meliputi aspek sikap, 

keterampilan dan pengetahuan. Peneliti memiliki asumsi: 1) implementasi 

kurikulum 2013 dengan pembelajaran tematik terpadu menggunakan pendekatan 

ilmiah didesign  dengan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa 

baik secara individu maupun kelompok aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prinsip ilmu secara holistik, bermakna dan autentik. 2) model PBL 

yang mengidentifikasi masalah di sekitarnya dan menuntut siswa secara aktif 

mencari informasi yang dapat diterapkan dalam memecahkan masalah-masalah 

tersebut akan meningkatkan hasil belajar, 3) model pembelajaran interaktif yang 

berawal dari pertanyaan siswa dan siswa itu sendiri yang mencari jawaban 

sehingga memacu siswa untuk berpikir kritis akan meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

E. Hipotesis Penelitian 

Fraenkel dan Wallen dalam Winarni (2011: 87) menyatakan bahwa 

hipotesis merupakan prediksi mengenai kemungkinan hasil dari suatu penelitian. 

Hipotesis adalah jawaban atau anggapan sementara dari penelitian yang 

kebenarannya perlu dibuktikan secara empiris. Hipotesis yang akan diuji dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Hipotesis mengenai hasil belajar aspek sikap 

Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar aspek sikap 

  antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik menggunakan   

model PBL dengan Interaktif. 

2. Hipotesis mengenai hasil belajar aspek keterampilan 

Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar aspek 

keterampilan antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik 

menggunakan   model PBL dengan Interaktif. 

3. Hipotesis mengenai hasil belajar aspek pengetahuan 

Ho : tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar aspek 

pengetahuan antara siswa yang mengikuti pembelajaran tematik  

menggunakan   model PBL dengan Interaktif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD N 01 Kota Bengkulu. Jenis penelitian 

yang digunakan adalah penelitian eksperimen yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis dengan rancangan penelitian di mana kedua kelas sampel diberi 

perlakuan berbeda. Pada kelas sampel pertama (kelas eksperimen I) siswa belajar 

dengan menggunakan model PBL dan pada kelas sampel kedua (kelas eksperimen 

II) siswa belajar dengan menggunakan model interaktif. 

2. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah matching pretest-posttest 

comparison group design). dapat dilihat pada gambar 3.1 dan tabel 3.1 berikut ini. 

 

 

 

Gambar 3.1 Bagan desain penelitian 

Arikunto (2010: 125) 

Dari gambar ar di atas dapat diperjelas desain penelitian ini dengan tabel 3.1 

berikut ini.  
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Kelas Eksperimen I O1  X1 O2 

Kelas Eksperimen II O3   X2 O4 

Keterangan : 

X1 = pembelajaran tematik dengan model PBL 

X2 = pembelajaran tematik dengan model interaktif 

O1 = pretest untuk kelas eksperimen I 

O2 = posttest untuk kelas ekperimen I 

O3 = pretest untuk kelas eksperimen II 

O4 = posttest untuk kelas eksperimen II 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi menurut Fraenkel dan Wallen dalam Winarni (2011 : 94) tidak 

lain adalah kelompok yang menarik peneliti, di mana kelompok tersebut oleh 

peneliti dijadikan sebagai objek untuk menggeneralisasikan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas IV SD 

Negeri 01 Kota Bengkulu tahun ajaran 2013-2014 yang terdiri dari dua kelas yaitu  

kelas IVA dan IVB, kedua kelas tersebut dijadikan populasi dalam penelitian. 

Adapun jumlah siswa untuk masing-masing kelas dapat dilihat pada tabel berikut 

ini. 
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Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas IV SDN 01 Kota Bengkulu 

     NO Kelas Jumlah Siswa 

       1 1V A 30 

       2 1V B 25 

 Jumlah 55 

                Sumber: Guru kelas IV SD Negeri 01 Kota Bengkulu 

2. Sampel  

Sugiyono (2012:62) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut.  

Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas IVA dan kelas IVB SD Negeri 01 

Kota Bengkulu. Dalam menentukan kelas eksperimen I dan eksperimen II 

dilakukan secara cluster random sampling. Menurut Winarni (2011: 106) teknik 

cluster random sampling digunakan jika dijumpai populasi yang heterogen 

dimana sub populasi merupakan suatu kelompok yang mempunyai sifat 

heterogen, sedangkan dalam stratifikasi sampel tiap sub populasinya homogen. 

Sedangkan untuk sampel uji instrument ialah kelas IVA di SD N 71 Kota 

Bengkulu, dikarenakan SD N 71 Kota Bengkulu sama terakreditasi A dan telah 

menerapkan kurikulum 2013 dengan menggunakan pembelajaran Tematik 

terpadu. 
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C. Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian ialah objek penelitian yang berkenaan dengan apa yang 

akan diteliti. Menurut Winarni (2011:21) variabel diartikan sebagai sesuatu yang 

mempunyai variasi nilai. Dapat diartikan Suatu atribut, sifat, nilai atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

variabel bebas, variabel terikat, dan variabel kontrol. 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variabel) ialah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat (variabel 

dependent). menurut Winarni (2011:21) variabel bebas adalah variabel perlakuan 

atau sengaja dimanipulasi untuk diketahui intensitasnya atau pengaruhnya 

terhadap variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah teknik 

mengajar dengan menggunakan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen I 

dan model pembelajaran Interaktif pada kelas eksperimen II. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (variabel dependent) ialah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat. variabel yang menjadi sasaran rekayasa dari variabel bebas 

(Winarni, 2011:21). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

Tematik (IPA, Matematika dan Bahasa Indonesia) yang diperoleh siswa 

mencakup aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan. 
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3. Variabel Kontrol 

Menurut Sugiyono (2010:6) variabel kontrol adalah faktor-faktor yang 

dikontrol untuk menetralisir pengaruh-pengaruh variabel luar terhadap hubungan 

variabel bebas dan variabel terikat. Dengan kata lain, variabel kontrol bertujuan 

untuk melengkapi, memperdalam dan memperluas hubungan variabel bebas dan 

variabel terikat. Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah guru dalam 

pembelajaran, materi, kemampuan siswa dan intensitas waktu belajar kedua kelas 

satu sama lain. 

4. Definisi Operasional 

a. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 

tema untuk mengkaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa, dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan Tema 8 yaitu Daerah Tempat Tinggalku dengan 

Sub Tema  Lingkungan Tempat tinggalku.  

b. Model pembelajaran  PBL  ialah pembelajaran yang efektif untuk 

pembelajaran proses berfikir tingkat tinggi. Diberikan orientasi 

permasalahan kepada siswa, guru mengorganisasikan siswa agar siap 

untuk meneliti, siswa dikondisikan agar dapat menginvestigasi masalah 

yang hendak dicari solusinya, lalu siswa menyiapkan laporan untuk 

dipresentasekan dan menganalisis proses berpikir mereka dan keterampilan 

mereka menyelidiki. strategi pembelajaran ini mendorong siswa untuk 

menemukan solusi terhadap suatu masalah, baik masalah fiktif yang 
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dirancang oleh guru untuk melatih siswa maupun masalah yang nyata 

dalam kehidupan siswa. 

c. Model pembelajaran interaktif adalah pembelajaran yang memberikan 

struktur pembelajaran yang melibatkan pengumpulan data dan 

pertimbangan atas pertanyaan-pertanyaan siswa. Siswa diajak untuk 

berpikir tentang konsep yang akan dipelajarinya kemudian  dirfleksikan 

melalui perasaan ingin tahu dan diwujudkan dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan, pertanyaan-pertanyaan tersebut dijawab oleh siswa itu sendiri. 

Guru tidak terlibat terlalu jauh, namun pertanyaan siswa tersebut 

ditanyakan lagi, sehingga siwa akan menemukan sendiri jawaban dari 

pertanyaannya. 

d. Hasil Belajar Tematik dalam penelitian ini adalah tingkat pencapaian 

belajar siswa berupa skor atau nilai yang diperoleh berdasarkan tes hasil 

belajar aspek sikap berupa penilaian hasil observasi dan penilaian diri 

siswa, hasil belajar aspek keterampilan berupa penilaian proyek dan 

penilaian portofolio dan hasil belajar aspek pengetahuan berupa tes tertulis 

(essay). 

D. Instrument Penelitian 

1. Tes (Hasil Belajar Aspek Pengetahuan) 

Lembar tes bertujuan untuk mengukur hasil belajar aspek pengetahuan. 

Lembar tes yang digunakan dalam penellitian ini berupa tes tertulis yang 

berbentuk essay. Soal tes diberikan kepada semua sampel sesuai dengan konsep 

yang diberikan selama perlakuan berlangsung. Lembar tes digunakan untuk 
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mengetahui hasil belajar pada ranah pengetahuan. Sebelum lembar tes diberikan 

kepada sampel, lembar tes diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba lembar tes 

dilakukan pada siswa kelas IV A SD Negeri 71 Kota Bengkulu. Uji coba lembar 

tes dilakukan pada kelompok yang telah mempelajari materi yang akan dijadikan 

penelitian. Setelah lembar tes di uji cobakan, lembar tes tersebut akan diuji 

validitas,reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda soal. 

2.  Non Tes (Hasil Belajar Aspek Sikap dan Keterampilan) 

Lembar non tes bertujuan untuk melihat atau mengetahui bagaimana 

aktivitas atau kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar 

non tes digunakan untuk melihat hasil belajar siswa pada aspek sikap dan 

keterampilan. Hasil belajar aspek sikap dalam penelitian ini meliputi sikap 

percaya diri, sikap cinta lingkungan dan sikap menghargai sesama. Sedangkan 

hasil belajar aspek keterampilan meliputi keterampilan melakukan percobaan, 

keterampilan menentukan titik 0 cm dan titik akhir serta pengukuran, 

keterampilan membuat laporan. Dalam penelitian ini lembar non tes yang 

digunakan untuk mengukur hasil belajar aspek sikap terdiri dari lembar observasi 

dan lembar penilaian diri, sedangkan pada aspek keterampilan terdiri dari lembar 

observasi dan portofolio.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

adalah tes dan non tes.  
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1. Tes 

Tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar siswa pada aspek 

pengetahuan yang terdiri dari penilaian pretest dan posttest. Tes diberikan kepada 

semua sampel sesuai dengan konsep yang diberikan selama perlakuan 

berlangsung. Pendistribusian alat tes pada sampel dan waktu pelaksanaan 

pengambilan data (penelitian) dilakukan sesuai dengan jadwal pembelajaran 

tematik di sekolah. 

a. Pre-test 

Sudijono (2011:69) menyatakan bahwa pretest dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana materi atau bahan pelajaran yang akan di 

ajarkan telah dapat dikuasi oleh peserta didik. Jadi tes awal adalah tes yang 

dilaksanakan sebelum bahan pelajaran diberikan kepada peserta didik. Pretest ini 

dilakukan untuk mengetahui varian sampel penelitian. (Data mentah hasil pretest 

pada lampiran13 halaman 108) 

b Post-test   

Sudijono (2011:70) menyatakan bahwa posttest atau tes akhir 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah semua materi pelajaran 

yang tergolong penting sudah dapat dikuasai dengan sebaik-baiknya oleh para 

peserta didik. Soal tes akhir ini adalah bahan-bahan pelajaran yang terpenting, 

yang telah diajarkan kepada para peseta didik, naskah tes akhir dibuat sama 

dengan naskah tes awal. Dengan demikian dapat diketahui apakah tes akhir lebih 

baik, sama, ataukah lebih jelek daripada hasil tes awal. Jika hasil tes akhir itu 

lebih baik dari pada tes awal, maka dapat diartikan bahwa program pengajaran 
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telah berjalan dan berhasil dengan sebaik-baiknya. (Hasil postest pada lampiran 

25 halaman 144) 

2. Non Tes 

Lembar non tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada 

aspek sikap dan keterampilan. Lembar non tes dilakukan selama proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar non tes aspek sikap terdiri dari lembar 

observasi dan lembar penilaian diri, sedangkan lembar non tes aspek keterampilan 

berupa penilaian proyek dan penilaian portofolio.  

a. Lembar Penilaian Aspek Sikap 

1). Lembar Observasi 

Merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan 

dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan format observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang 

diamati dan dilakukan saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Dalam 

penelitian ini aspek sikap pada lembar observasi yang dinilai ialah sikap percaya 

diri, cinta lingkungan dan menghargai sesama. 

2). Penilaian Diri 

Merupakan teknik penilaian dengan cara meminta peserta didik untuk 

mengemukakan kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks pencapaian 

kompetensi. Instrumen yang digunakan berupa penilaian diri. Dalam penelitian ini 

aspek sikap pada lembar observasi yang dinilai ialah sikap percaya diri, cinta 

lingkungan dan menghargai sesama. 

 



 
 

36 
 

b. Lembar Penilaian Aspek Keterampilan 

1). Penilaian Observasi 

Merupakan teknik penilaian yang dilakukan secara berkesinambungan 

dengan menggunakan indera, baik secara langsung maupun tidak langsung dengan 

menggunakan format observasi yang berisi sejumlah indikator perilaku yang 

diamati dan dilakukan saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Dalam 

penelitian ini yang dinilai pada lembar observasi untuk askep keterampilan ialah 

keterampilan melakukan percobaan mendorong dan menarik kursi, keterampilan 

menentukan titik 0 cm dan titik akhir serta pengukuran dan keterampilan membuat 

laporan percobaan. 

2). Penilaian Portofolio 

Merupakan penilaian melalui sekumpulan karya peserta didik yang tersusun 

secara sistematis dan terorganisasi yang dilakukan selama kurun waktu tertentu. 

Penilaian portofolio digunakan untuk memantau perkembangan pengetahuan dan 

keterampilan peserta didik dalam bidang tertentu. Dalam penelitian ini yang 

dinilai pada lembar portofolio aspek keterampilan ialah keterampilan memilih 

gambar yang menunjukkan gaya tarik dan gaya dorong, estetika kliping dan 

penggunaan bahasa. 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif dan kualitatif. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan uji 

perbedaan dua rata-rata (uji t), yang bertujuan untuk melihat apakah ada 

perbedaan antara hasil belajar dengan menerapkan model PBL dan Interaktif. 
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Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan terhadap hasil 

belajar aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan siswa. Pengolahan dan analisis 

data yang dilakukan meliputi pembakuan instrumen penelitian, uji prasyarat, 

analisis deskriptif dan pengujian hipotesis. 

1. Pembakuan Instrumen Penelitian 

Lembar tes yang digunakan dalam penelitian telah diujicobakan pada siswa 

kelas IVA SD Negeri 71 Kota Bengkulu. Setelah lembar tes diujicobakan, lembar 

tes tersebut diuji validitas, reliabilitas, taraf kesukaran dan daya beda soal. 

a. Uji Validitas 

Sebuah tes valid bila tes dapat tepat mengukur apa yang hendak diukur 

(Winarni,  2011: 193). Teknik yang digunakan untuk mengukur validitas soal 

adalah teknik korelasi product moment angka kasar dengan rumus sebagai berikut. 

rxy = 
∑  ∑ ∑

∑ ∑ ∑  ∑ ²
 

Keterangan : 

rxy  = angka indeks korelasi r product moment 

∑xy = jumlah hasil perkalianantara  x dan y 

∑x = jumlah nilai kelas X 

∑y = jumlah nilai kelas Y 

N = jumlah seluruh sampel 

Interpretasi besarnya koefisien korelasi adalah sebagai berikut : 

• 0,80 - 1,00  : validitas sangat tinggi  

• 0,60 - 0,80  : validitas tinggi  

• 0,40 - 0,60  : validitas cukup  

• 0,20- 0,40   : validitas rendah  

• 0,00 - 0,20   : validitas rendah atau Tidak valid  

(Winarni, 2011: 193-194) 
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b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjuk pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup dapat 

dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data karena instrumen 

tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya/reliabel akan 

menghasilkan data yang dapat dipercaya juga (Arikunto, 2010: 221). Adapun 

rumus yang digunakan yaitu : 

1
1

∑
 

Keterangan : 

  = reliabilitas instrumen 

  = banyaknya butir soal 

∑  = jumlah varian butir 

  = varian total 

Selanjutnya dalam pemberian interpretasi terhadap koefisien reliabilitas 

tes (r11) digunakan patokan sebagai berikut.  

a) Apabila r11 sama dengan atau lebih besar dari pada 0,70 berartis tes hasil 

belajar yang sedang di uji reliabilitasnya dinyatakan telah memiliki reliabilitas 

yang tinggi (= reliabel). 

b) Apabila r11 lebih kecil dari pada 0,70 berarti tes hasil belajar yang sedang di uji 

reliabilitasnya dinyatakan belum memiliki reliabilitas yang tinggi (un-reliabel ) 

(Sudijono, 2011: 209). 

c. Taraf Kesukaran 

Taraf kesukaran tes adalah kemampuan tes tersebut dalam menjaring 

banyaknya subjek peserta tes yang dapat mengerjakan dengan betul. Jika banyak 

subjek peserta tes yang dapat menjawab dengan benar, maka taraf kesukaran tes 
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tersebut rendah. Sebaliknya, jika hanya sedikit dari subjek yang menjawab dengan 

benar maka taraf kesukarannya tinggi. Taraf kesukaran dinyatakan dengan P dan 

dicari dengan rumus: 

P = 
B

JS
 

Keterangan : 

P = indeks kesukaran 

B = banyak siswa yang menjawab benar 

JS = jumlah seluruh siswa peserta tes 

Kriteria indeks kesukaran: 

 0,0 – 0,3  =  sukar 

 0,3 – 0,7  =  sedang 

 0,7 – 1,0  =  mudah 

 (Winarni, 2011 : 179) 

d. Daya Pembeda 

Daya pembeda tes adalah kemampuan tes tersebut dalam memisahkan 

antara subjek yang pandai dengan subjek yang kurang pandai. Rumus yang 

digunakan untuk mengetahui daya pembeda setiap butir tes adalah: 

D =  -  

Keterangan: 

J    = jumlah peserta tes 

JA   = banyaknya peserta kelompok atas 

JB  = banyaknya peserta kelompok bawah 

JBA=banyaknya peserta kelompok atas yang memperoleh skor maksimal 

JBB= banyaknya peserta kelompok bawah yang memperoleh skor maksimal 

Kriteria daya beda: 

 



 
 

40 
 

0. 0,0 – 0,2 =  jelek 

1. 0,2 – 0,4 =  cukup 

2. 0,4 – 0,7 =  baik 

3. 0,7 – 1,0 =  baik sekali 

 (Adaptasi Winarni, 2011 : 179) 

2. Uji Prasyarat Hipotesis 

Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametris, 

yaitu dengan menggunakan uji-t. Namun, sebelum dianalisis menggunakan uji-t, 

dua sampel independent harus memenuhi dua persyaratan yaitu berdistribusi 

normal dan bersifat homogen. 

a. Uji Normalitas  

Sugiyono (2011: 171-172) menyatakan bahwa penggunaan statistik 

parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus 

berdistribusi normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, 

maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Untuk 

mengetahui bahwa data yang diambil berasal dari populasi berdistribusi normal 

maka dapat digunakan rumus chi-kuadrat. Hipotesis nol (Ho) pengujian ini 

menyatakan bahwa sampel data berasal dari populasi berdistribusi normal 

melawan hipotesis tandingan (Ha) yang menyatakan bahwa sampel berasal dari 

populasi berdistribusi tidak normal.  

Dengan rumus  chi kuadrat sebagai berikut.  
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Dimana : 
2 : Uji chi kuadrat 

0f   : Data frekuensi yang diperoleh dari sampelχ 

hf   : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi   

Hipotesis diterima atau ditolak dengan membandingkan hitung
2 dengan nilai 

kritis tabel
2 pada taraf signifikan  5%dengan kriterianya adalah Hoditolak jika  

hitung
2 ≥ tabel

2 dan Hoditerima jika  hitung
2 < tabel

2 . 

Arikunto  (2010: 333) 

b. Uji Homogenitas  

 Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians sama atau 

tidak. Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Ho : μ1
2 = μ2

2 

Ha : μ1
2 ≠ μ2

2 

Ho adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok memiliki varian 

yang sama dan Ha adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok 

memiliki varian tidak sama. 

Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian melalui 

perbandingan varian terbesar dengan varian terkecil antara kedua kelompok kelas 

sampel. Sugiyono (2012: 140) menyatakan rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

terkecilVarian

terbesarVarian
Fhitung 

 

Sampel dikatakan memiliki varian homogen apabila Fhitung lebih kecil dari 

pada tabelF
 pada taraf signifikan 5%. Secara metematis dituliskan Fhitung< 
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Ftabelpada derajat kebebasan (dk) pembilang (varian terbesar) dan derajat 

kebebasan (dk) penyebut (varian terkecil). 

3. Analisis Deskriptif 

Arikunto (2009: 298) menyatakan bahwa analisis deskriptif berfungsi untuk 

mengelompokkan data, menggarap, menyimpulkan, memaparkan, serta 

menyajikan hasil olahan. Lebih lanjut Sugiyono (2011:207-208) menyatakan 

analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Termasuk dalam analisis deskriptif antara lain adalah penyajian data 

melalui tabel,  perhitungan skor rata- rata (mean), varian, dan lain-lain. 

a. Perhitungan Rata-Rata (mean) 

Dalam Sudjana (2005:67) rumus yang digunakan untuk menghitung rata-

rata (mean)  adalah: 

n

xf
x ii  

Keterangan:  

x   = mean yang kita cari 

 ii xf     = jumlah dari hasil perkalian antara fi pada tiap-tiap interval data dengan 

tanda kelas (xi) 

n   = jumlah data/ sampel 

b. Perhitungan Median 

Rumus yang digunakan untuk menghitung median adalah: 

Me  Bb  p 2  
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Keterangan: 

Me = Median yang kita cari 

Bb  = Batas bawah kelas interval yang mengandung Me 

p  = Panjang kelas interval 

n  = Jumlah data/sampel 

F  = Frekuensi kumulatif sebelum kelas interval yang mengandung Me 

fm  = Frekuensi kelas interval yang mengandung Me 

c. Perhitungan Modus 

Rumus yang digunakan untuk menghitung modus adalah: 

Mo  Bb  p 
 1

1 2
 

Keterangan: 

Mo = Modus yang kita cari 

Bb = Batas bawah kelas interval yang mengandung modus atau kelas interval 

yang mempunyai frekuensi tertinggi 

b1 = Selisih frekuensi yang mengandung modeus dengan frekuensi sebelum 

b2 = Selisih frekuensi yang mengandung modus dengan frekuensi sesudahnya 

p = Panjang kelas interval 

d. Perhitungan Varian 

Untuk menghitung varian menggunakan rumus: 

)1(

)( 22
2




 
nn

xfxfn
s iiii  

Keterangan:  
n   = banyak sampel 

 ii xf = jumlah dari hasil perkalian fi pada tiap-tiap interval data dengan tanda 

kelas (xi) 
S2  = varian 
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4. Analisis Inferensial 

Jika diketahui data yang didapat adalah data yang homogen dan normal 

maka untuk pengujian hipotesis digunakan uji-t dua sampel independent. Menurut 

Sugiyono (2011:137-139), bila n1 ≠ n2 dan varian homogen, maka pengujian 

hipotesis dapat menggunakan rumus uji-t dengan pooled varian untuk dua sampel 

independent sebagai berikut. 
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Keterangan :  

 t     = Nilai t hitung 
1X     = Skor rata-rata kelompok 1 

2X = Skor rata-rata kelompok 2 
n1    = Jumlah sampel kelompok 1 
n2    = Jumlah sampel kelompok 2 
S1

2   = Varian kelompok 1 
S2

2= Varian kelompok 2 
 

Jika nilai thitung > ttabel pada taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = 

n1 + n2 – 2, maka terdapat perbedaan yang signifikan dan HO ditolak. Jika nilai 

thitung < ttabelpada taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan (dk) = n1 + n2 – 2, 

maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan dan HO diterima. 

Berdasarkan analisis data di atas dapat menguji hipotesis yang diajukan 

dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Adapun hipotesis statistik dalam 

penelitian ini adalah Ho merupakan hipotesis yang menyatakan rerata skor kelas 

eksperimen I (µ1) sama dengan rerata skor kelas eksperimen II (µ2). Berarti tidak 

ada perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara siswa yang menerapkan 
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model PBL dibandingkan siswa yang belajar dengan model pembelajaran 

interaktif.  

Ha adalah hipotesis yang menyatakan rerata skor kelas eksperimen I (µ1) 

lebih besar dibandingkan dengan rerata skor kelas eksperimen II (µ2). Berarti 

terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan antara siswa yang 

menerapkan model PBL dibandingkan siswa yang diajarkan dengan model 

pembelajaran interaktif. Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menolak atau 

tidak menolak Ho berdasarkan nilai ttabel pada taraf signifikan 5% , jika thitung > 

ttabel maka Ho ditolak dan jika thitung< ttabel Ho tidak dapat ditolak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


